
 

61 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dari pembahasan pada uraian bab IV, Penulis menarik 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Bentuk marginalisasi perempuan sebagai others yang terdapat dalam novel 

Tanah Tabu karya Anindhita S. Thayf yang berarti keadaan perempuan 

yang selalu saja dipandang sebagai sesuatu objek pelampiasan dari laki-

laki. Dalam novel Tanah Tabu karya Aninhita, S. Thayf ada tiga bentuk 

yakni pandangan perbedaan posisi perempuan dan laki-laki, kekerasan 

perempuan dari segi pelayanan dalam perkawinan dan pelecehan seksual. 

Ketiga bentuk marginalisasi tersebut mengacu pada pandangan perempuan 

selalu dijadikan sebagai objek yang tidak absolut. 

2. Bentuk perlawanan perempuan sebagai wujud eksistensi tokoh utama 

dalam novel Tanah Tabu karya Anindhita S. Thayf adalah kejadian-

kejadian yang dialami tokoh utama dalam hubungannya dengan orang lain 

serta lingkungannya yang menunjukkan dan menguatkan eksistensinya 

sebagai seorang perempuan. Dalam novel Tanah Tabu katya Anindhita. S. 

Thayf terdapat kalimat-kalimat dan paragraf yang menunjukkan 

pengalaman tokoh utama dalam novel Tanah Tabu karya Anindhita S. 

Thayf seperti bekerja,berupaya menjadi kaum intelektual, menjadi 

transformasi dalam masyarakat dan memiliki pemikiran yang modern. 
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5.2 Saran 

1. Saran yang dapat diberikan bagi mahasiswa sastra Indonesia, diharapkan 

dapat melakukan pengembangan dengan mengkaji dan meneliti novel 

yang sama dengan kajian teori yang berbeda atau pun sebaliknya, dan juga 

lebih banyak mengkaji permasalahan perempuan dan perjuangannya 

dalam mempertahankan diri dari kekerasan yang dilakukan laki-laki. 

2. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kajian dan analisis di bidang sastra Indonesia dengan mengkaji novel 

mutakhir dan menerapkan teori sastra yang lain. 
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